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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengkaji persepsi guru Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan terhadap
profesionalisme guru dalam mengimplementasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran; 2) mengkaji pendapat siswa Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan terhadap
profesionalisme guru dalam mengimplementasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi; 3)
mengkaji kendala-kendala guru dalam mengimplementasikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Populasi penelitian meliputi seluruh
guru Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan di Kabupaten Nganjuk dengan penarikan sampel secara simple random sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) 52,75% guru Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan menyatakan jarang menggunakan laptop
untuk pembelajaran; 2) 62,15% Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan
menyatakan bahwa guru jarang menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
pembelajaran; dan 3) 34,95% guru Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas kurang menguasai Teknologi Informasi dan Komunikasi, sedangkan 10,03%
guru Sekolah Menengah Kejuruan menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada kurang
mendukung dalam pembelajaran.

Kata kunci: profesionalisme, teknologi informasi dan komunikasi, jenjang sekolah, proses
belajar-mengajar

Abstract: This study aims to: 1) investigate perception of teachers of elementary school,
junior secondary school, senior secondary school, and vocational school toward the teachers
professionalism in implementing Information and Communication Technology to improve the
quality of learning; 2) investigate opinion of students in the teachers professionalism in elementary
school, junior high school, senior high school and vocational school toward the teachers
professionalism in implementing Information and Communication Technology; 3) investigate
are the things that are still a constraint of teachers in implementing Information and
Communication Technology to improve the quality of learning. The population is all teachers in
elementary school, junior high school, senior high school and vocational school in Nganjuk
District which sample taken by simple random sampling. Data collection techniques used
questionnaire by the Likert scale. The results of this study indicate that: 1) teachers of elementary
school, junior high school, senior high school and vocational school majority (52.75%) stated
that they rarely use the laptop for teaching learning process; 2) student of elementary school,
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junior high school, senior high school and vocational school majority (62.15%) stated that

Information and Communication Technology teachers rarely use Information and Communication

Technology in teaching learning; and 3) constraints majority of teachers of elementary school,

junior high school dan senior high school (34.95%) in implementing Information and

Communication Technology for teaching learning is the lack of mastery of Information and

Communication Technology, whereas for vocational teachers (10.03%) is the lack of facilities

and infrastructure support.

Keywords: professionalism, Information and Communication Technology, level of education,

teaching learning-process

Pendahuluan

Perbaikan mutu pendidikan secara terus-menerus
dilakukan oleh Pemerintah maupun penye-
lenggara pendidikan. Hal ini diperlukan adanya
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya dimulai dari guru, karena guru sebagai
pendidik di barisan terdepan yang tugas dan
fungsinya berhubungan langsung dengan siswa,
guru mempunyai tugas utama dalam pembe-
lajaran di sekolah untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga berdampak
positif dalam pencapaian prestasi belajar siswa
(Gita, 2007).

Perkembangan prestasi belajar siswa di
kabupaten Nganjuk dilihat dari hasil Ujian Akhir
Nasional (UAN) selama tiga tahun terakhir
mengalami fluktuasi, bahkan cenderung menurun.
Berdasarkan supervisi di lapangan dan data
dokumen (Uji Kompetensi Guru), diprediksikan
beberapa penyebab rendahnya prestasi belajar
siswa antara lain: 1) sebagian besar guru di
Nganjuk masih menggunakan pendekatan
pembelajaran teacher centered dengan dominasi
ceramah dan kurang variatif dalam model
pembelajaran; 2) tingkat profesionalisme guru
masih belum seperti yang diharapkan, hal ini
tercermin dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) on
line.

Alternatif solusi pertama yaitu perubahan
paradigma pembelajaran dari teacher centered
menjadi student centered, dari pembelajaran
konvensional menjadi cooperative learning menjadi
langkah awal untuk mengembangkan pembe-
lajaran menjadi lebih baik. Dalam kelas yang
teacher centered, guru menggunakan metode
pembelajaran klasikal dengan dominasi ceramah
dan mengharapkan siswa duduk, diam, dengar,

catat, dan hafal, tanpa diselingi berbagai strategi
atau metode yang menantang untuk berusaha,
sehingga terkesan pembelajaran menjadi
menjemukan, yang dapat berdampak pada
motivasi belajar siswa rendah (Sirhan, 2007).
Pendekatan teacher centered banyak dikritik
karena kurang mempertimbangkan keperluan dan
kemampuan siswa yang berbeda dan menjadikan
siswa menjadi pasif (Holter, 1994). Cooperative
learning sebagai strategi pembelajaran cukup
berhasil pada kelompok-kelompok kecil, di mana
pada tiap kelompok tersebut terdiri atas siswa-
siswa dari berbagai tingkat kemampuan,
melakukan berbagai kegiatan belajar untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang
materi pelajaran yang sedang dipelajari Fong dan
Kwen (2007) dan Ajaja dan Ochuko (2009).
Pembelajaran kooperatif termasuk pembelajaran
paling efektif dalam pendidikan sains (Vieyra,
2008).

Alternatif solusi kedua yakni penguasaan dan
pemanfaatan Information and Communication
Technology (ICT). Pembelajaran yang meman-
faatkan ICT secara optimal akan mampu me-
ningkatkan prestasi belajar siswa (Chandra dan
Loyd, 2008). Pembelajaran dengan meman-
faatkan atau mengintegrasikan ICT dapat me-
mudahkan guru maupun siswa karena mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara dinamis dan interaktif (Rahman, dkk.,
2008). Di samping itu, siswa dapat mencari bahan
ajar dengan mudah jika memanfaatkan ICT
(Savittree, dkk., 2008). Rendahnya kemampuan
guru dalam menggunakan ICT dalam pem-
belajaran menjadi tantangan yang harus
diselesaikan sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, per-
masalahan yang dirumuskan, yaitu: 1) bagai-
manakah persepsi guru SD, SMP, SMA dan SMK
terhadap profesionalisme guru dalam mengimple-
mentasikan ICT untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran?; 2) bagaimanakah pendapat siswa
SD, SMP, SMA dan SMK terhadap profesionalisme
guru dalam mengimplementasikan ICT? 3) hal-hal
apa saja yang masih menjadi kendala guru dalam
mengimplementasikan ICT untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran?

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: 1)
persepsi guru SD, SMP, SMA dan SMK terhadap
profesionalisme guru dalam mengimplemen-
tasikan ICT untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran; 2) pendapat siswa SD, SMP, SMA dan
SMK terhadap profesionalisme guru dalam
mengimplementasikan ICT; 3) mengkaji pendapat
kendala guru dalam mengimplementasikan ICT
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis ICT.

Kajian Literatur
Penelitian tentang Programme for International
Student Assessment (PISA) Indonesia ikut
berpartisipasi selama tiga periode (Ayu & Patonah,
2011). Pertama, tahun 2000 diikuti 41 negara,
Indonesia berada pada urutan ke-38 pada
kemampuan sains (OECD, 2003). Kedua, tahun
2003 diikuti oleh 40 negara, Indonesia berada
pada urutan ke-38 pada kemampuan sains
(OECD, 2004). Hasil PISA 2009, dari 65 negara,
Indonesia urutan ke-57 dalam hal kemampuan
membaca, urutan ke-61 kemampuan matematika
dan urutan ke-60 pada kemampuan sains.
Menurut hasil Programme for International Student
Assessment (PISA, 2012), Indonesia berada pada
peringkat ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi
dalam tes.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
disebutkan bahwa pendidikan yang bermutu
sangat bergantung pada kapasitas satuan-
satuan pendidikan dalam mentransformasikan
peserta didik untuk memperoleh nilai tambah, baik
yang terkait dengan aspek olah pikir, rasa, hati,
dan raganya. Studi yang dilakukan oleh Heyneman
dan Loxley (1983) di 29 negara menemukan
bahwa di antara berbagai masukan yang
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menentukan mutu pendidikan (yang ditunjukkan
oleh prestasi belajar siswa) sepertiganya
ditentukan oleh guru. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan
guru yang profesional menjadi syarat mutlak untuk
menciptakan sistem dan praktik pendidikan yang
bermutu.

Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen Pasal 1 ayat (1), guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Pada ayat (4) disebutkan bahwa profesional
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi. Moh Uzer Usman (2006) mendefinisikan
guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.

Berdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomorl14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, Pasal 1 ayat (10) disebutkan bahwa kom-
petensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Dalam
Pasal 10 ayat (1) juga disebutkan bahwa kom-
petensi guru yang dimaksud adalah kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.

Hasil penelitian yang dilakukan Kurniawan
(2011), menunjukkan bahwa sertifikasi belum
memperlihatkan adanya peningkatan profesi-
onalitas guru secara signifikan, sikap para guru
dalam menjalankan kebijakan sertifikasi terlihat
hanya mengejar kesejahteraan semata, semen-
tara mutu pengajaran kurang mendapat per-
hatian. Dalam rangka mengembangkan profe-
sionalisme guru secara berkesinambungan, perlu
diketahui indikator guru profesional. Salah satu
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indikator dalam kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional secara berturut-turut
yakni: 1) guru menggunakan alat bantu mengajar,
dan/atau audio-visual (termasuk TIK) untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran; 2) guru
dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi
dan pelaksanaan PKB (Pengembangan Kepro-
fesian Berkelanjutan) (Kemendiknas, 2010). Pada
penelitian ini, indikator yang dipilih sebagai dasar
profesionalisme guru yaitu penguasaan ICT. Guru
diharapkan mampu menghasilkan individu masa
depan Indonesia yang memiliki dasar-dasar
karakter yang kuat, kecakapan hidup, dan dasar-
dasar penguasaan iptek (Joni, 2006).

ICT adalah suatu teknologi yang digunakan
untuk mengolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, mema-
nipulasi data dalam berbagai cara untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas. ICT
berkembang sangat pesat di berbagai bidang
begitu juga dalam dunia pendidikan (Edy, 2008).
Kehadiran ICT dalam dunia pendidikan memu-
dahkan guru, siswa, maupun orang tua dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. ICT memu-
dahkan siswa untuk mencari sumber belajar
maupun bahan ajar karena dapat diakses kapan-
pun, di manapun, dan oleh siapapun selama masih
ada internet. Pemanfaatan komputer secara
maksimum akan sangat membantu kinerja guru
dalam proses pembelajaran yang memberikan
kontribusi terhadap perubahan prestasi (Baser
dan Durmus, 2010). Guru yang profesional selalu
berupaya meningkatkan pengetahuan, kemam-
puan dan wawasan dalam pelaksanaan pem-
belajaran di kelas guna mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi selama menjalankan
tugas dalam proses pembelajaran. Inovasi dalam
proses belajar dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya dalam pembelajaran dengan
memanfaatkan ICT.

Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus
selalu meningkatkan keprofesionalismenya seiring
dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang
pesat di segala bidang, termasuk bidang
pendidikan. Guru harus profesional sesuai dengan
amanat Undang-Undang. Guru dapat mengin-

tegrasikan ICT dalam pembelajaran (blended
learning), sehingga antusias dan motivasi belajar
siswa menjadi tinggi dan pada akhirnya prestasi
belajar siswa meningkat. Penguasaan ICT dan
implementasinya dalam pembelajaran sebagai
salah satu indikator kompetensi profesionalisme
guru menjadi potensi mutlak yang harus dimiliki
guru.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam pe-
laksanaan kegiatan penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu
semua guru di Kabupaten Nganjuk tahun pela-
jaran 2013/2014. Populasi penelitian mencakup
seluruh guru SD, SMP, SMA, SMK di Kabupaten
Nganjuk dengan penarikan sampel secara simple
random sampling. Subyek yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu guru sebanyak 309 orang dan
siswa sebanyak 214 anak dari semua jenis dan
jenjang pendidikan se-Kabupaten Nganjuk.
Penelitian ini membutuhkan waktu 3 bulan (bulan
Juli-September 2013).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas data dokumen,
angket, dan catatan hasil supervisi. Angket
disajikan dalam bentuk skala Likert. Sugiyono
(2010) menyatakan, bahwa jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif.

Analisis data dalam penelitian kualitatif,
dilakukan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Sugiyono (2010), menge-
mukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif, yaitu data reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclusion drawing/
verification (kesimpulan).

Analisis data dalam penelitian kuantitatif pada
penelitian ini hanya berupa analisis deskriptif
(persentasi) dengan menggunakan program SPSS
19 for windows yang diperlukan untuk menentukan
crosstab antara persepsi guru terhadap pro-
fesionalisme guru dalam mengimplementasikan
ICT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Triangulasi data dilakukan dengan pengecekan
data.
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Guru SMA
24,27%

Jumlah Guru

Diagram 1 Jumlah guru per jenjang sekolah

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mencakup semua jenjang sekolah,
yakni SD, SMP, SMA, dan SMK. Diagram 1 me-
nyajikan tentang jumlah guru sebagai responden
tiap jenjang sekolah dalam penelitian ini.

Pada Diagram 1, dapat diketahui bahwa
responden tiap jenjang sekolah yang diambil
dalam penelitian ini hampir setara. Berikut ini akan
disajikan informasi mengenai korelasi antara
berbagai latar belakang guru sebagai responden
dan faktor-faktor terkait profesionalisme guru
dalam mengimplementasikan ICT. Selain itu,
disajikan pula persepsi siswa terhadap pro-
fesionalisme guru dalam mengimplementasikan
ICT.

Persepsi Guru terhadap Profesionalisme Guru
dalam Mengimplementasikan ICT

Persepsi guru dalam mengimplementasikan ICT
pada pembelajaran dapat diamati dari frekuensi
penggunaan laptop dan pemanfaatan internet
dalam pembelajaran, perlunya guru menguasai ICT,
dan kemampuan guru dalam menggunakan ICT.

Penggunaan Laptop untuk PBM oleh Guru
Penggunaan laptop untuk PBM oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, dapat
dinyatakan dalam bentuk Grafik 1.

Berdasarkan Tabel 1, dari 309 responden
dapat diketahui bahwa 26,86% guru SD, 24,92%
guru SMP, 24,27% guru SMA dan 23,95% guru
SMK. Guru SD, SMP, SMA, dan SMK mayoritas
menyatakan jarang menggunakan laptop untuk
PBM. Namun, jika dibandingkan antarjenjang,
mayoritas guru SD dan SMP tidak pernah
menggunakan laptop untuk PBM, sedangkan yang
jarang menggunakan laptop mayoritas guru SD,
adapun yang selalu menggunakan laptop dalam
PBM guru SMK.

Sebanyak 52,75% guru menyatakan bahwa
mereka jarang menggunakan laptop untuk PBM.
Mayoritas yang tidak pernah dan jarang meng-
gunakan laptop untuk PBM, yaitu guru yang
berumur lebih dari 45 tahun, sedangkan yang
paling sering menggunakan laptop untuk PBM
yakni guru yang berumur 35 tahun sampai 45
tahun. Mayoritas yang tidak pernah dan jarang

Tabel 1 Penggunaan Laptop untuk PBM oleh Guru

Persentase Laptop _untuk_PBM (%) Total
Tidak pernah Jarang Selalu
Sekolah SD 10,36 15,53 0,97 26,86
SMP 10,36 11,33 3,24 24,92
SMA 4,21 12,94 7,12 24,27
SMK 0,97 12,94 10,03 23,95
Total 25,89 52,75 21,36 100,00
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menggunakan internet untuk PBM, yaitu guru yang
berumur lebih dari 45 tahun, sedangkan yang
paling sering menggunakan internet untuk PBM
yaitu guru yang berumur 35 tahun sampai dengan
45 tahun. Hal ini disebabkan adanya faktor usia
dan jumlah guru yang berumur 35 tahun sampai
dengan 45 tahun di dalam penelitian ini adalah
yang terbanyak.

Guru yang tidak mempunyai laptop me-
nunjukkan 8,74% tidak pernah menggunakan
laptop untuk PBM, sedangkan guru yang
mempunyai laptop, 48,54% jarang menggunakan
laptop untuk PBM. Namun demikian, 20,39% guru
yang mempunyai laptop, selalu menggunakan
laptop untuk PBM. Hal ini terjadi karena guru yang
memiliki laptop, lebih memiliki motivasi untuk
belajar tentang ICT dan mengaplikasikannya
dalam PBM.

Pemanfaatan Internet untuk PBM
Pemanfaatan internet untuk PBM dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dinyatakan dalam
bentuk Grafik 2.

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa
dari 309 responden, 26,86% adalah guru SD,
24,92% adalah guru SMP, 24,27% adalah guru
SMA dan 23,95% adalah guru SMK. Guru SD
(17,15%), SMA (14,12%) dan SMK (12,94%),
mayoritas jarang menggunakan internet untuk
PBM, sedangkan mayoritas guru SMP (11,65%)
tidak pernah menggunakan internet untuk PBM.
Namun, jika dibandingkan antarkeempat jenjang
sekolah tersebut, yang mayoritas jarang
menggunakan internet untuk PBM adalah guru SD
dan yang selalu menggunakan internet untuk PBM

Tabel 2 Pemanfaatan Internet untuk PBM

Persentase Internet_untuk_PBM (%) Total
Tidak pernah Jarang Selalu
Sekolah SD 8,41 17,15 1,29 26,86
SMP 11,65 10,36 2,91 24,92
SMA 1,29 14,24 8,74 24,27
SMK 1,29 12,94 9,71 23,95
Total 22,65 54,69 22,65 100,00
Bar Chart
60 Internet_untuk_PBM
W Tidak pernah
EJarang
[Oselalu
501
40
€
3
o
o
SMP SMA SMK

Sekolah

Grafik 2 Grafik Pemanfaatan Internet untuk PBM
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adalah guru SMK. Hal ini disebabkan karena guru
SMK mempunyai kemampuan lebih dalam aplikasi
ICT dan ia lebih dituntut untuk selalu mengikuti
perkembangan ICT, agar mampu mengimbangi
anak didik mereka.

Perlunya Guru Menguasai TIK

Perlunya guru menguasai TIK dapat dilihat pada
Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, dapat dinyatakan
dalam bentuk Grafik 3.

Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 309
responden, 26,86% adalah guru SD, 24,92%
adalah guru SMP, 24,27% adalah guru SMA dan
23,95% adalah guru SMK. Guru SD sebanyak
17,15% menyatakan bahwa TIK perlu untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
efektif dan efisien. Pernyataan ini juga didukung
oleh guru SMP (13,92%), guru SMA (15,21%) dan
guru SMK (11,33%). Hal tersebut terjadi karena
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guru di semua jenjang pendidikan telah menyadari
akan pentingnya TIK, khususnya untuk mencip-
takan suatu pembelajaran menjadi lebih menarik,
efektif dan efisien.

Kepemilikan Laptop

Guru SD dan guru SMA rata-rata berumur lebih
dari 45 tahun. Guru SMP dan SMK rata-rata
berumur antara 30 tahun sampai dengan 45
tahun. Semua guru pada masing-masing jenjang
sekolah mengaku mayoritas mempunyai laptop.
Hanya sebagian kecil saja yang tidak mempunyai
laptop, yakni 13,92% dari keseluruhan. Guru pada
semua jenjang sekolah, 66,99% menyatakan
bahwa mereka tidak pernah mengikuti kursus
komputer, sedangkan sisanya mengaku pernah
mengikuti kursus komputer. Hal ini disebabkan
kurangnya kesadaran bagi guru untuk terus
belajar demi meningkatkan profesionalitasnya.

Tabel 3 Perlunya Guru Menguasai TIK

Persentase Perlukah_menguasai_TIK (%)

perubahan
zaman dan memperoleh pembelajaran untuk meningkatkan Total
perkembangan informasi menjadi lebih tugas profesionalisme
Iptek baru menarik administrasi guru
Sekolah SD 3,24 3,88 17,15 1,29 1,29 26,86
SMP 3,56 5,83 13,92 0,65 0,97 24,92
SMA 4,53 1,62 15,21 1,29 1,62 24,27
SMK 3,56 5,18 11,33 2,27 1,62 23,95
Total 14,89 16,50 57,61 5,50 5,50 100,00
20
18
16 M perubahan zaman dan
perkembangan IPTEK
14
memperoleh informasi
12 baru
10 -
H pembelajaran menjadi
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Grafik 3 Korelasi antara Jenjang Sekolah dan Perlunya Menguasai ICT
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Namun demikian, kepemilikan laptop pada
sebagian besar guru sudah merupakan suatu hal
positif yang memungkinkan bagi guru untuk
mempelajari sendiri apa yang telah ia punyai
meskipun tidak dalam forum belajar formal.

Jenis Pelatihan yang Diinginkan

Guru SD mayoritas menginginkan pelatihan
mengenai aplikasi dasar. Guru SMP, SMA dan SMK
mayoritas menginginkan pelatihan mengenai
aplikasi penunjang pembelajaran. Guru SD
sebanyak 16,50% menyatakan bahwa ICT penting
agar pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif
dan efisien. Pernyataan ini juga didukung oleh
guru SMP (16,18%), guru SMA (12,30%) dan guru
SMK (12,62%). Hal tersebut terjadi karena
kemampuan ICT sebagian besar guru SD masih
tergolong rendah jika dibandingkan dengan
kemampuan guru SMP, SMA dan SMK. Namun
demikian, keseluruhan menyadari bahwa
sebenarnya ICT penting dalam menunjang
pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif dan

efisien.

Kendala-kendala Guru dalam Mengimplemen-
tasikan ICT

Kendala mayoritas guru SD, SMP dan SMA dalam
mengimplementasikan ICT dalam pembelajaran
adalah kurangnya penguasaan ICT, sedangkan
untuk guru SMK adanya sarana dan prasarana
yang kurang mendukung. Guru yang mempunyai
laptop maupun tidak, 44,98% menyatakan bahwa
kendala utama untuk mengimplementasikan ICT
di sekolah yaitu kurangnya penguasaan ICT. Hal
ini menunjukkan bahwa masih banyak guru yang
kurang menguasai ICT sehingga tingkat pro-
fesionalisme guru menjadi rendah.

Mayoritas guru SD dan SMP tidak bisa
mengolah nilai rapor dengan Ms.Excel. Guru SMA
sebagian besar bisa mengolah nilai rapor dengan
Ms.Excel dengan bantuan, dan guru SMK sebagian
besar bisa mengolah nilai rapor dengan Ms.Excel.
Guru SD dan guru SMP paling banyak mengaku
bahwa tidak bisa menyisipkan gambar pada slide.
Guru SMA paling banyak mengaku bahwa bisa
menyisipkan gambar pada slide dengan bantuan
orang lain. Sedangkan guru SMK paling banyak
mengaku bahwa bisa menyisipkan gambar pada
slide. Guru SD dan guru SMP paling banyak

mengaku bahwa tidak bisa menyisipkan video
pada slide. Guru SMA dan SMK paling banyak
mengaku bahwa bisa menyisipkan video pada slide
dengan bantuan orang lain. Hal ini disebabkan
karena kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru
SMK dan SMA lebih baik dari guru SD dan SMP.
Guru SMK dan SMA lebih sering memberikan
pembelajaran yang bersifat aplikasi, sehingga hal
tersebut tentunya berdampak pada guru untuk
terus belajar dan mengikuti perkembangan zaman
seperti siswa mereka.

Kemampuan Mengolah Slide Presentasi

Guru yang berumur kurang dari 30 tahun, paling
banyak mengaku bisa mengatur animasi pada slide
presentasi. Guru yang berumur 30 tahun sampai
45 tahun, paling banyak mengaku bisa mengatur
animasi pada slide presentasi. Guru yang berumur
lebih dari 45 tahun, paling banyak mengaku tidak
bisa mengatur animasi pada slide presentasi. Hal
ini disebabkan oleh faktor usia, yakni guru yang
berusia muda masih mempunyai semangat untuk
terus belajar dan mengembangkan diri, se-
dangkan guru yang berusia lebih tua kurang
memiliki semangat untuk belajar karena merasa
sudah tidak mampu dan sebentar lagi sudah
memasuki masa pensiun.

Kemampuan Mencetak Berkas

Guru yang tidak mempunyai laptop, 10,03% tidak
bisa mencetak berkas dan sama sekali tidak bisa
mengajari orang lain bagaimana cara mencetak
berkas. Guru yang mempunyai laptop, 46,93%
bisa mencetak berkas, bahkan 14,56% bisa
mengajari orang lain. Hal ini terjadi karena guru
yang mempunyai laptop mampu untuk belajar
lebih banyak mengenai laptop, dimana saja dan
kapan saja.

Kemampuan Menginstall dan Menggunakan
Aplikasi Baru

Guru laki-laki ternyata lebih banyak yang mampu
menginstal aplikasi baru. Guru perempuan lebih
banyak tidak bisa menginstall aplikasi baru. Guru
laki-laki juga lebih bisa mengajari orang lain untuk
menginstall aplikasi baru jika dibandingkan
dengan guru perempuan. Namun, guru perem-
puan mengaku lebih bisa dengan bantuan untuk
menginstall aplikasi baru daripada guru laki-laki.
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Hal ini terjadi karena guru laki-laki cenderung lebih
menyukai hal-hal yang bersifat baru dan me-
nantang, khususnya dalam bidang ICT, sehingga
mereka lebih mampu untuk menginstall aplikasi
baru.

Guru yang tidak pernah, jarang dan selalu
menggunakan laptop untuk PBM, mayoritas tidak
bisa mengembangkan aplikasi Lectora. Namun
halnya demikian, Guru yang jarang menggunakan
laptop untuk PBM, 7,77% bisa mengembangkan
aplikasi Lectora dan guru yang selalu menggu-
nakan laptop untuk PBM, bisa mengajarkannya
pada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan laptop sangat penting dalam
menunjang motivasi guru untuk terus belajar hal-
hal baru dalam bidang ICT, salah satunya adalah
aplikasi Lectora. Aplikasi Lectora adalah salah satu
aplikasi yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis ICT.

Kemampuan Memanfaatkan Internet
Guru honorer mayoritas bisa mengirim email. Guru
PNS belum tersertifikasi mayoritas bisa mengirim
email dengan bantuan. Guru PNS tersertifikasi,
mayoritas tidak bisa mengirim email. Guru honorer,
mayoritas bisa mencari informasi dari internet.
Begitu pula dengan guru PNS belum tersertifikasi
dan guru PNS tersertifikasi. Namun, secara
keseluruhan sebanyak 55,99% bisa mencari
informasi dari internet. Pernyataan tersebut
menunjukkan, bahwa guru yang sudah terserti-
fikasi ternyata sebagian besar belum memenuhi
syarat menjadi guru profesional, yakni dapat
menguasai media pembelajaran dan teknologi,
sedangkan guru honorer justru mampu lebih maju
selangkah dibandingkan dengan guru yang
tersertifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi guru SD, SMP, SMA
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dan SMK terhadap profesionalisme guru dalam
mengimplementasikan ICT/TIK masih sangat
rendah. Hal ini terbukti dari semua hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa persentase keteram-
pilan dan penguasaan di bidang ICT tidak ada yang
mencapai 75%. Namun demikian, guru sudah
memiliki pemahaman akan pentingnya ICT dalam
pembelajaran, hanya saja masih ada beberapa
kendala yang membuat guru tidak dapat
mengimplementasikan secara maksimal dalam
pembelajaran. Kendala tersebut antara lain: 1)
kurangnya penguasaan ICT; 2) sarana dan
prasarana yang kurang mendukung; 3) minimnya
pelatihan ICT; 4) kurangnya motivasi; dan 5) faktor
teknis, meliputi persiapan alat yang lama.

Pendapat Siswa terhadap Profesionalisme
Guru dalam Mengimplementasikan ICT

Tabel 4 adalah persentase antara jenjang sekolah
dan persepsi siswa mengenai implementasi TIK
dalam pembelajaran oleh guru.

Dari Tabel 4 dapat diketahui, bahwa dari 214
responden, sebanyak 28,97% adalah siswa SD,
18,22% adalah siswa SMP, 27,57% adalah siswa
SMA dan 25,23% adalah siswa SMK. Mayoritas
siswa SD, SMP, SMA dan SMK (62,15%) menya-
takan bahwa guru jarang menggunakan ICT dalam
pembelajaran. Namun demikian, hanya sedikit
yang tidak pernah menggunakan ICT dalam
pembelajaran.

Persepsi siswa mengenai kemudahan dalam
menerima pelajaran diperoleh hasil bahwa siswa
SD mayoritas menyatakan bahwa lebih mudah
menerima pelajaran jika menggunakan ICT karena
dituntun dengan presentasi, begitu pula dengan
siswa SMP. Namun, siswa SMA dan SMK menya-
takan bahwa lebih mudah menerima pelajaran
jika menggunakan ICT, karena ICT dapat membuat
hal yang abstrak menjadi lebih konkrit, yakni

Tabel 4 Persentase antara Jenjang Sekolah dan Persepsi Siswa Mengenai Implementasi ICT dalam
Pembelajaran oleh Guru

Sering_gunakan_TIK

Tidak pernah Jarang Sering Total
Sekolah SD 7,94 18,69 2,34 28,97
SMP 0,47 10,75 7,01 18,22
SMA 0,47 18,69 8,41 27,57
SMK 0,93 14,02 10,28 25,23
Total 9,81 62,15 28,04 100,00
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dengan adanya gambar dan video. Selain itu,
mengenai persepsi siswa mengenai perlunya ICT
dalam pembelajaran. Siswa SD, SMP, SMA, dan SMK
mayoritas menyatakan bahwa ICT diperlukan agar
pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif dan
efisien. Namun demikian, sebanyak 2,34%
menyatakan bahwa ICT diperlukan untuk
mengerjakan tugas administrasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
disajikan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
siswa terhadap profesionalisme guru dalam
mengimplementasikan ICT juga masih relatif
rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya pengu-
asaan ICT oleh sebagian besar guru. Padahal,
siswa sangat mengharapkan pembelajaran yang
berbasis ICT/TIK.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan,
maka disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
persepsi guru SD, SMP, SMA, dan SMK terhadap
profesionalisme guru dalam mengimplemen-
tasikan ICT meningkatkan kualitas pembelajaran
yang masih relatif rendah. Kedua, pendapat siswa
SD, SMP, SMA, dan SMK terhadap profesionalisme
guru dalam mengimplementasikan ICT masih
belum optimal. Ketiga, kendala guru dalam
mengimplementasikan ICT untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, mayoritas guru SD, SMP,
dan SMA masih kurang kemampuan dalam

Pustaka Acuan

penguasaan TIK, sedangkan untuk guru SMK
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang
kurang mendukung dalam pembelajaran.
Minimnya pelatihan TIK juga dirasakan menjadi
kendala bagi guru SD.

Saran

Mengacu pada simpulan, dirumuskan saran
sebagai berikut. Pertama, meningkatkan kesa-
daran pentingnya ICT dalam pembelajaran melalui
keikutsertaan dalam berbagai kesempatan dalam
pelatihan, workshop, kursus maupun mengikuti
tutor sebaya antarguru. Kedua, pemerintah
mendukung terselenggaranya pembelajaran
berbasis ICT, khususnya dalam penambahan
sarana dan prasarana TIK. Selain itu, pemerintah
maupun pihak sekolah berperan dalam menye-
lenggarakan pelatihan-pelatihan ICT secara
terencana dan bertahap dengan aktif pember-
dayaan tenaga TIK yang ada untuk selanjutnya
diimplementasikan dalam pembelajaran sehingga
siswa memperoleh pembelajaran yang efektif.
Ketiga, perlu peningkatan frekuensi pembelajaran
berbasis ICT sehingga dapat meminimalisir kele-
mahan guru dalam mengimplementasikan ICT.
Beberapa temuan menarik berkaitan dengan
penelitian ini kiranya dapat dikembangkan melalui
penelitian pengembangan, sehingga dapat
memberikan sumbangan pembelajaran berbasis
ICT.
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